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Abstract

BAHASA BALI DAN

Ilrilir tese cu'ui StnnttaLLtotTese bclonq to AtLstronesion luqttu(Jes tuhich are coqriate

qleneticalft;. The ftuo lancluaqes shoru sinri/or specific.feahLres. One of fherrr i.s
'ct 

phenornenon of.sourrc1 chuncles tlnt is called o phonetnic correspctnclenc'e.

l'[te s}LLt-LcI chanltres h tlrc ttuct lanquagles happen continLLoushl. /n fhi.s poper,

tlrc u:riter uants tg prcsue the coclnate phenornenon bU tt.sirtrT a contpan'atiue

arrrrlrysis, especiallty bq apphlirtcl a yshutemic corcespondence technique. Ilctsed

pn lht: tecfutirlue. [t ruas.t''otnul tl:r,l tlrcfonnuln cf the phonentic cttrrespctnclence

in Baline.se ancl Stnnbaluanese Qre: "a > /E - a / excpecially on position operLed

tiltfina ancl closed tilttntu. uhich is bilabial, paLatal rtnd "u > /u - i / on closed

ultintu.

Key ut<trd-s: phonenic corcespondence, sound cltunqes, cognote

c orre s p ondence J ormula.

Abstrak

Ba/rusa llali dan Sasak ntertLpakan rttmputl bahasa Austrorrcsio yang secaro

qenet[s bersifat kognet. Hal ini diturtjukkan oleh oktrensi perubahart buuti
4ant1 disebttt korespondensi.t'ortentis. Perutbalnn btLntli bahasa Bali dan Sri.sak

teriacli secero konstan. Denqan menggllTokan tektik korespondensi J'onentis,
rliperoleh forrnula korespondensi-fonemis dalatn kedua bahasa, yainL "a > /0
* a / lilntstgnLJa pcdn posis i tLltttno terbrtkn dan terttirtp, seperti buru1i bilabial
dan ]tttlntcrl tlcn "u > /tt - i i padct posisi ultirna terlutttp.

Iicttct krmci: korespurclensi.fonernis, pertLbaltan bwttli, kognet, .formulct
krtrespondensi.

1. Fendahutuan
1 .1 Latar Belakang

Beraqam bahasa di Nusantara menjadikan Nusantara sebagai laboratorium

alan,iah Llntuk pengujian dan penerapan itmu tinguistik. Alur gerak bahasa banyak

diperrgaruhi oteh perkembangan masyarakat penuturnya. Hal. ini merupakan

fakt: empiris yanq impiikasinya betum lama disadari datam perkembangan

lelaz;h bahasa. Bukti ini dapat tertihat datam perbandingan dua teks dari

abac yanq berbeda. Adapun perubahan dan perkembangan bahasa, banyak

cjil€,rg.?i-uhi oteh qerak migrasi darr kontak sosiai. Gerak yang dipengaruhi oteh

pcrlilij;ihan peirutur bahasa dari Caerah satu ke daerah lain disebut gerak

migrrst. Sr:tJan'*kan bahasan;.ra Ciprgngaruhi olgh i'.oniak sosiai, yakni apabita ada
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dua atau tebih ketompok penutur bahasa tersebut memitiki tingkat interaksi

tinggi. Kondisi ini mengakibatkan perubahan dan perkembangan bahasa yang

terjadi retatif sama. Sebatiknya, apabita ada dua atau lebih ketompok penutur

bahasa memitiki tingkat interaksi yang rendah atau bahkan terputus, maka

ketompok penutur bahasa tersebut akan mengatami perkembangan bahasa yang

retatif berbeda.
Awalnya perbedaan itu hanya pada tataran diatek saja, sehingga dua

ketompok penutur bahasa tersebut masih dapat sating dimengerti (Nababan,

1991:17). Perbedaan diatek datam satu periode dari suatu bahasa semakin

besar, hat ini dapat mengakibatkan terjadinya perbedaan ragam bahasa, tetapi

bahasa-bahasa tersebut masih berkerabat atau mempunyai satu bahasa tua

atau proto.
Perbedaan ragam bahasa yang terjadi, dapat diktasifikasikan dengan

cara pengetompokkan bahasa-bahasa berdasarkan topik-topik tertentu dengan

mengadakan generatisasi bagi tiap ketompok. Ciri-ciri tertentu yang dimitiki
bersama oteh sejumtah bahasa, dan beberapa ketompok bahasa-bahasa tersebut

dimasukkan dalam satu kelompok yang homogen, dan beberapa ketompok

dapat dimasukkan lagi datam ketompok-ketompok yang tebih besar. Semakin

besar ketompok yang dihasilkan berdasar ciri-ciri tertentu, semakin sedikit
jumtah ketas kata bahasa yang ada, dan semakin sempit keanggotaan ketompok

semakin banyak jumtah ketas kata bahasa yang diperoteh. Hat terpenting,

bahwa bahasa-bahasa diketompokkan dalam satu kesatuan bahasa tersebut

mirip satu sama lain.
Kemiripan atau kesamaan bentuk dan makna sebagai akibat dari

perkembangan sejarah yang sama atau perkembangan dari suatu bahasa proto

yang sama. Bahasa-bahasa yang mempunyai hubungan yang sama atau berasal

dari suatu bahasa proto yang sama, kemudian berkembang menjadi bahasa-

bahasa baru, maka dimasukkan datam satu ketuarga bahasa (languoge fomily)
yang berarti bentuk kerabat.

Bahasa dianggap berkerabat dengan ketompok bahasa tertentu
apabita secara retatif mempertihatkan kesamaan yang besar bita dibandingkan

ketompok-ketompok lainnya. Perubahan fonemis datam sejarah bahasa-bahasa

tertentu mempertihatkan puta sifat yang teratur. Semakin datam kita menetusuri

sejarah bahasa-bahasa kerabat, maka akan semakin banyak didapat kesamaan

antar pokok-pokok bahasa yang dibandingkan.

Oteh sebab itu, korespondensi yang teratur antarbahasa dapat

dijetaskan sebagai akibat perubahan fonemis yang teratur antara bahasa-bahasa

kerabat. Sedangkan keteraturan antarsegmen sebagai akibat dari perubahan

fonemis yang teratur di mana keadaan itu muncut pada situasi yang berbeda.

Kemiripan atau kesamaan bentuk dan makna.terdapat datam bahasa-

bahasa di Nusantara. Bahasa-bahasa daerah di Nusantaia yang termasuk datam

rumpun bahasa Austronesia memitiki banyak kesamaan yang masih dapat diusut,
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karena berasat dari satu induk bahasa yang sama. Kemiripan atau kesamaan

bentuk dan makna juga terhhat pada bahasa Bati dan Sumbawa. Keduanya

termasuk datam rumpun bahasa Austronesia, tepatnya kelompok bahasa

Austronesia Barat yakni bahasa-bahasa Hesperonasia (bahasa-bahasa lndonesia
Barat) (Keraf, 1 990: 205).

Kedua bahasa tersebut secara geografis berada pada witayah yang

berdekatan. Pertama adatah propinsi Bati, yang terbagi atas detapan kabupaten,
yakni: Kabupaten Jembrana, Tabanan, Badung, Gianya4 Ktungkung, Bangti,

Karangasem, dan Buteteng. Sedangkan Putau Sumbawa , Propinsi Nusa Tenggara

Barat yang terbagi menjadi tiga kabupaten, yakni Kabupaten Sumbawa Besar,

Dompu, dan Bima yang berada dibagian timur Putau Sumbawa.

Ditihat dari perkembangan bahasanya, kedua bahasa tersebut masih

hidup berkembang dan digunakan oteh masyarakat pemakai bahasa yang

bersangkutan. Bahasa Bati digunakan sebagai atat komunikasi intraetnis oleh
masyarakat suku bangsa Bati, sedangkan bahasa Sumbawa digunakan oteh
masyarakat suku bangsa Sumbawa di Putau Sumbawa, Nusa Tenggara Barat.

Kedua bahasa yang penutis kaji, mempertihatkan perubahan fonemis
yang teratur. Perubahan tersebut dapat tampak pada bentuk ad\p 'hadap'
datam bahasa Bali, adop'hadap' datam bahasa Sumbawa. Setain menunjukkan
perubahan fonemis, bahasa Bati dan bahasa Sumbawa juga memitiki sifat
kekerabatan karena secara geografis berdekatan.

1.2 Penutur Bahasa Bali dan Bahasa Sumbawa
1.2.1 Penutur Bahasa Bali

Bahasa Bati hidup dan berkembang di Provinsi Bati, tepatnya di Kabupaten
Jembrana, dengan beribu kota di Nagara. Tertetak di Provinsi Bati Bagian Barat
dengan luas 841, 80 kmz. Ditihat dari letak astronominya, kabupaten Jembrana
berada di antara 8o 14' - 8o 28' Lintang Setatan dan 1 14o 25' - 114' 56' Bujur Timur.
Sebetah Utara kabupaten Jembrana berbatasan dengan kabupaten Buteleng,

sebelah Setatan berbatasan dengan Samudra Hindia, sebetah Barat berbatasan
dengan Setat Bati, dan sebetah Timur berbatasan dengan kabupaten Tabanan.

Secara administratif kabupaten Jembrana dibagi menjadi 4 kecamatan
dan terdiri atas 15 desa. Keempat kecamatan tersebut adatah: kecamatan
Metaya, kecamatan Nagara, kecamatan Mendoyo, kecamatan Pekutatan.

Bahasa Bati digunakan sebagai alat komunikasi oteh masyarakat suku

bangsa Bati yang berada di Kabupaten Jembrana. Masyarakat suku bangsa Bali

sangat aktif datam pengembangan dan petestarjan bahasa daerah. Bahasa Bati

hidup dan berkembang baik di Kabupaten Jembrana. Tertihat pada naskah kuno
yang sampai sekarang masjh tersimpan di museum Krtya Singaraja, bahkan

datam penyusunan kamus Bahasa Batj - lndonesia merujuk pada naskah kuno

tersebut (Bagus, 1 995:9).
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1.2.2 Penutur Bahasa Sumbawa

Sumbawa dikenat juga dengan nama Sumawa, merupakan satah satu suku bangsa

asti yang ada di Provinsi Nusa Tenggara Barat, khususnya yang mendiami Putau

Sumbawa, tepatnya di Kabupaten Sumbawa Besar. Luas witayah Kabupaten

Sumbawa Besar tebih kurang 8. 493 km2. Ditihat letak astronomisnya Kabupaten

Sumbawa Besar berada di antara 8o 5' - 9o Lintang Setatan dan 116 45' - 119"

25' Bujur Timur. Di sebetah Utara berbatasan dengan Laut Flores dan Putau

Moyo, sebetah Setatan berbatasan dengan Samudera Hindia, sebetah Barart
Kabupaten Sumbawa Besar berbatasan dengan Setat Alas, dan sebetah Timur
berbatasan dengan Kabupaten Dompu.

Secara administratif Kabupaten Sumbawa Besar terdiri atas 14

kecamatan, yaitu Jereweh, Lunyuk, Tatiwang, Seteluk, Atas, Utan Rhee,

Batutanteh, Sumbawa, Moyo Hitir, Moyo Hulu, Ropang, Lapetopok, Ptambang,

serta Kecamatan Empang, mayoritas penduduknya merupakan suku bangsa

Sumbawa. Poputasi penduduk yang sebagian besar merupakan penutur bahasa

Sumbawa di Kabupaten Sumbawa Besar berdasarkan sensus Badan Pusat Statistik
tahun 2001 adatah 446.711 jiwa (Nusa Tenggara Barat Datam Angka,2001:5).

Bahasa Sumbawa merupakan bahasa daerah yang hidup dan berkembang
di tingkungan suku bangsa Sumbawa, Kabupaten Sumbawa Besar. Masyarakat
Sumbawa sangat aktif datam pengembangan dan pelestarian bahasa daerah
Sumbawa. Wataupun ada beberapa bahasa daerah yang lain yang ada di Putau

Sumbawa, misatnya bahasa Dompu dan bahasa Bima, tetapi masyarakat suku

bangsa Sumbawa tidak terpengaruh oteh keberadaan bahasa daerah tain di
tingkungan sekitar mereka. Tertihat pada penggunaan bahasa Sumbawa yang

setatu dipakai sebagai atat komunikasi datam kehidupan sosial masyarakat
Sumbawa.

2. Linguistik Historis Komparatif

Linguistik Hirtoris Komparatif adatah itmu bahasa yang mempersoatkan

bahasa datam bidang waktu tertentu, serta mengkaji perubahan unsur bahasa

yang terjadi datam bidang waktu tertentu (Keraf, 1990:22\.

Prinsip dasar yang harus dipegang datam Linguistik Historis Komparatif
adatah dua bahasa atau tebih dapat dikatakan kerabat apabita bahasa-bahasa

tersebut berasal dari satu bahasa yang dipakai pada masa tampau. Selama

pemakaiannya, semua bahasa mengatami perubahan dan bahasa bisa pecah

menjadi dua atau tebih bahasa turunan. Adanya hubungan kekerabatan antara
dua bahasa atau tebih ditentukan oteh adanya kesamaan bentuk dan makna.

Bentuk-bentuk kata yang sama antara berbagai bahasa dengan makna

yang sama, diperkuat lagi dengan kesamaan-kesamaan unsur-unsur tata bahasa,

dapat dijadikan dasar penentuan bahwa bahasa-bahasa tersebut berkerabat,
yang diturunkan daru satu bahasa proto yang sama.
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Tujuan dan Manfaat Linguistik Historis Komparatif, dengan
memperhatikan luas tingkupnya adatah:

1. Menekankan hubungan-hubungan antara bahasa-bahasa serumpun
dengan mengadakan perbandingan mengenai unsur-unsur yang
menunjukkan hubungan dan tingkat kekerabatan antar bahasa-bahasa
itu.

2. Mengadakan rekontruksi bahasa-bahasa yang ada dewasa ini kepada
bahasa-bahasa yang dianggap tebih tua atau menemukan bahasa-
bahasa proto yang menurunkan bahasa kontemporer.

3. Mengadakan pengetompokan (sub-grouping) bahasa-bahasa yang
termasuk datam suatu rumpun bahasa. Ada beberapa bahasa yang
memperlihatkan keanggotannya tebih dekat satu sama lain apabita
dibandingkan dengan beberapa anggota tainnya(Keraf, 1990:23).

Aspek bahasa yang tepat dijadikan objek perbandingan adatah bentuk
dan makna. Kesamaan-kesamaan bentuk dan makna itu akan tebih meyakinkan,
karena bantuk-bentuk tersebut mempertihatkan kesamaan semantic. Kesamaan
bentuk dan makna tersebut sebagai pantutan dari sejarah warisan yang sama.
Bahasa-bahasa kerabat yang berasal dari bahasa proto yang sama setatu akan
mempertihatkan kesamaan sistem bunyi (fonetik) dan susunan bunyi (fonologis).

Asumsi mengenai kata kerabat yang berasal dari sebuah bahasa proto
yang didasarkan pada beberapa kenyataan berikut. Pertama, ada sebuah kosa
kata dari ketompok bahasa tertentu secara retatif mempertihatkan kesamaan
yang besar apabita dibandingkan dengan ketompok tainnya. Keduo, perubahan
fonetis datam sejarah bahasa-bahasa tertentu mempertihatkan puta sifat yang
teratur. Keteraturan ini oteh Grimm dinamakan Hukum Bunyi. Ketiga, semakin
dalam kita menetusuri sejarah bahasa-bahasa kerabat akan semakin banyak
kesamaan antara pokok-pokok yang dibandingkan.

3. Metode Penelitian
3.1 Metode Penyediaan Data

Metode yang digunakan dalam penyediaan data adatah metode padan referensiat
dengan teknik catat langsung. Dengan alat penentunya adatah kenyataan
yang ditunjuk oleh bahasa atau referent bahasa. Setanjutnya akan didaftar
penentuan kata kerabat, dengan kategori sebagai berikut:

a. Kata-kata ganti
b. Kata-kata bitangan
c. Kata-kata sifat dan aktivitasnya
d. Kata-kata atam
e. Atat-atat pertengkapan sehari-hari
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3.2 Metode Analisis Data

Metode yang diterapkan datam menganatisis data adatah metode korespondensi

fonemis. Korespondensi fonemis merupakan metode untuk menemukan

hubungan antarbahasa datam bidang bunyi bahasa.

Teknik penetapan korespondensi bunyi antarbahasa, selanjutnya akan

menjadi dasar penyusunan hipotesis mengenai bunyi-bunyi proto dalam bahasa

tua yang menurunkan bahasa-bahasa kerabat dari tingkat perkembangan

sebetumnya (Keraf ,1984:401.
Bahasa kerabat adatah bahasa yang memitiki kesamaan atau kemiripan

bentuk dan makna sebagai akibat dari perkembangan sejarah yang sama, atau

perkembangan dari suatu bahasa proto yang sama. Bahasa yang mempunyai

hubungan sejarah yang sama atau berasat dari bahasa proto yang sama

dimasukkan datam satu ketuarga bahasa (tanguage family).
Korespondensi fonemis, setain digunakan untuk menentukan

perubahan-perubahan fonemis yang teratur pada bahasa-bahasa kerabat yang

diperbandingkan, pun digunakan untuk menentukan hubungan kekerabatan

antarbahasa yang diperbandingkan. Keteraturan fonemis tersebut oteh Grimm

disebut dengan istitah Hukum Bunyi, yang setanjutnya tebih dikenal dengan

Korespondensi Bunyi (Phonemic Correspondence) (Keraf, 1984:401.

Metode anatisis korespondensi fonemis ditakukan dengan metatui

tahapan sebagai berikut:
a. Mendaftar gtoss yang didugab memitiki nitai korespondensi

b. Membandingkan fonem demi fonem dari tiap segmen yang

terdapat pada posisi yang sama, dimasukkan datam satu perangkat

korespondensi
c. Memperoteh perangkat korespondensi

d. Menentukan perubahan-perubahan bunyi yang terjadi datam sejumtah
gtoss yan g diperbandingkan

4. Pembahasan
4.1 Perangkat Korespondensi Fonemis Bahasa Bali dan Bahasa Sumbawa

Berdasarkan penerapan metode Korespondensi Fonemis, datam bahasa

Bati (BB) dan bahasa Sumbawa (BSb) didapat tiga perangkat korespondensi

fonemis. Pertama, perangkat korespondensi fonemis /a - a/ yang

merefleksikan proto fonem */a/ datam bahasa Bati dan bahasa Sumbawa.

Kedua, perangkat korespondensi fonemis /u - i/ yang merefleksikan proto

fonem */ul . Berikut tabet perangkat korespondensi fonemis bahasa Bati

dan bahasa Sumbawa.
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Tabel 1. Perangkat Korespondensi Fonemis /a - dl , pada bahasa Bati dan
bahasa Sumbawa

Perangkat Korespondensi fonemis /e - d / , merupakan refleksi dari proto fonem
Austronesia. Proto fonem PAN */a/ datam bahasa Bati direfleksikan menjadi
fonem /al, sedangkan datam bahasa Sumbawa direfleksikan menjadi fonem
/al . perubahan fonem tersebut pada posisi uttima terbuka dan tertutup. Pada
posisi uttima tertutup, apabita diikuti oteh konsonan bitabiat /p/, konsonan
patatal /t/ , lsl, lrl .

Tabet 2. Perangkat Korespondensi Fonemis I u - i / datam bahasa Bati dan
bahasa Sumbawa

Gloss BB BSb K. Fonemis
hancur ancur ancrr u- t-c#
bubur bubur bubir u- /4#
campur campur calnDtr u- t-c#
gugur gugur guqlr u- t-c#
kubur kubur kubir u- /-c#
kulur kulur kulir u- t-c#
lebur lebur lebir u- t{,#
nlur nur nlr u- t-c#
halus alus alis u- l-c#
kukus kukus kukis u- /t#
terus t3rus teris u- t-c#
tebus tabus tebis u- t-c#
ankut ankut ankit u- I-CH

kentut kantut kentit u- t-c#
lumut lumut lumrl u- /-c#
surut surut suflt u-i l-C#

Gloss BB BSb K. Fonemis
apa aDe ana a -a /-#
bara bara bara e -a t-#
baca baca baca a -a /-#
gaya gave gaya a -a l-#
cara cart cara a -a l-#
laga tasa tas.a e --a /-#
kaca kaco kaca a -a l-#
oaksa paksa oaksa e *a /-#
harap harap harap a -a /-c#
antar antar antar a -a l-C#
batas batas batas a -a /-C#

ikat ikat ikat a -a /-C#
catal catet catat a -a /-C#
haneat haqat hanat a -a /-C#
lalat lalat lalat a -a LC#
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Perangkat korespondensi fonemis I u - i /, merupakan refleksi dari proto

fonem Austronesia. Proto fonem PAN */u/ tetap dipertahankan datam bahasa

Bali, sedangkan datam bahasa Sumbawa proto fonem PAN "/u/ direfleksikan
menjadi fonem /i/, perubahan fonem tersebut hanya terjadi pada posisi uttima
tertutup, apabita diikuti oteh konsonan patatat lrl, ls/ ,ltl .

4.2 Rekurensi Fonemis

Setiap korespondensi yang didapat harus diperkuat dengan sejumtah rekurensi

fonemis (phonetic recurrence) yaitu prosedur untuk menemukan perangkat

bunyi yang muncul secara berutang-ulang pada sejumtah pasang kata.
Hasil proses rekurensi pada pasangan-pasangan kaya mengindikasikan

korenspondensi fonemis pada bahasa yang diperbandingkan, tertihat pada:

Tabel 3. Rekurensi Fonemis yang muncul pada sejumtah pasang kata yang

memiliki perangkat korespondensi fonemis /a - e / padaposisi uttima terbuka
dan tertutup datam bahasa Bati dan bahasa Sumbawa.

No
Gloss

Ie -et

BB BSb
I apa apa apa

2 bara bare bara

3 baca baca baca

4 sava gaye qaya

5 cara cara cara

6 iasa taga iasa

7 kaca kaca kaca

8 paksa paksa paksa

9 harap harap harap

l0 antar anter antar

lt batas batas batas

t2 ikat iket ikat
l3 catat catat catat

l4 hangat hanat hanat

t5 lalat lalet lalat
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Tabet 4. Rekurensi Fonemis yang muncul pada sejumtah pasang katayang

memitiki perangkat korespondensi fonemis /u - i / pada posisi uttima tutup
dalam bahasa Bati dan bahasa Sumbawa.

5 Simpulan

Berdasarkan anatisis yang tetah diuraikan, maka dapat ditarik simputan bahwa
antara bahasa Bati dan bahasa Sumbawa mempertihatkan korespondensifonemis
yang muncut secara teratur.

Formuta korespondensi dalam bahasa Bati dan bahasa Sumbawa yang

didapat adatah:

*a>BB=a

BSb -a
-C# (/p/ , ltl , lsl , /r/l

Proto fonem */a/ mengatami pemisahan (split), yang direfleksikan
menjadi dua fonem, yakni */a/ datam bahasa Bati direfleksikan menjadi fonem
/el , sedangkan */al datam bahasa Sumbawa dipertahankan keberadaannya
menjadi fonem /a/.

No Gloss
lu -rl

_-------{T-
'ol

BB BSb
hancur ancur anc r
bubur bubur bub T

camDur campur camplr
sugur gugur sustr
kubur kubur kubir
kulur kulur kulir
lebur lebur lebir
nlur nur nlr
halus alus alis
kukus kukus kukis
terus terus teris
tebus tebus tebis
ankut ankut ankit
kentut kantut kentit
lumut lumut lumit
surut surut surit
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*u>BB =u
BSb -i

-C# (lr/,/sl ,/tl\

127

Proto fonem ./u/ dipertahankan datam bahasa Bati, sedangkan proto

fonem */u/ datam bahasa Sumbawa direfleksikan menjadi fonem /i/.
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